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Abstract

The quality of education, undoubtedly, is on of determinant fac-
tors determining the quality of human resources. The quality
of education is measured by one of reliable means; that is the
question of how this education is managed. The management
is used to process the inputs fo be the outputs to satisfy the
consumer s need. In Islamic educational perspective, the qual-
ity of human resources is stressed on empowering the outputs
with the intellectual, affective and motor skills in the shaping
of perfect men as a representation or manifestation of Allah'’s
presence on earth.

Kata kunci: Pendidikan Islam, inovasi, dan SDM

1. Pendahuiuan

Dalam membicarakan kualitas sumber daya manusia (SDM) kita akan
menemukan serentetan permasalahan, yang kadang-kadang dapat
menyesatkan. Tidak hanya menyangkut pemaknaan SDM, tetapi juga
menyangkut upaya-upaya yang harus dilakukan dalam meningkatkan kualitas
SDM tersebut. Permasalahan awal yang harus diselesaikan adalah menyangkut
penggunaan istilah SDM itu sendiri, yang sering dilihat hanya dari satu aspek
tertentu, schingga menutupi aspek lain. Misalnya dalam memberikan makna
SDM, sementara kalangan hanya menghubungkannya kepada keahlian dan
keterampilan tertentu, sehingga yang kelihatan hanyalah aspek tersebut.
Akibatnya, kualitas SDM yang menonjol hanya sebatas yang disebutkan itu,
schingga yang lain terabatkan.

Di samping itu, dalam melihat kualitas SDM, aspek etika dan moralitas
sering tidak diperhatikan, sehingga meski SDM telah dipandang berkualitas
dalam kinerjanya, tetapi masih kurang dalam misi pandangan dan tingkah
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laku etis dan moralnya. Akibatnya, ketahanan mental SDM tidak mampu
menghadapi berbagai permasalahan dalam pekerjaannya atau tidak
mempertihatkan tingkah laku etis dalam kehidupan kesehariannya.

Apabila permasalahan di atas telah jelas, maka upaya untuk dapat
menutupi kekurangan dan meningkatkan kualitas SDM yang dirasa paling
efektifialah melalui pendidikan. Karena memang secara umum manusia yang
berpendidikan dianggap lebih unggul dan berkualitas daripada yang tidak

berpendidikan. Anggapan demikian memang beralasan, karena bila dilihat

secara riil dalam kelidupan sehari-hari, baik dart sudut cara berpikir maupun
keteramptlan kerja, orang berpendidikan lebih baik daripada yang tidak
berpendidikan. Bahkan bila dilihat lebih jauh, kemajuan suatu masyarakat,
bangsa dan negara tidak lepas dari kualitas SDM-Nya, yang secara ekplisit

. merupakan produk dari kegiatan pendidikan. Dapat disimpulkan bahwa

semakin tinggi tinglkat pendidikan suatu masyarakat semakin tinggi pula kualitas
masyarakat itu. Dari SDM demikian pula diharapkan muncul kemajuan dan
terobosan-terobosan konstrukitif dalam pembangunan bangsa ini.

Akan tetapi, di balik anggapan umum yang sederhana itu terdapat pula
sederetan kasus yang menggambarkan sebaliknya. Sebab, dalam realitas sostal
di Indonesia, tidak sedikit ditemukan kaum terdidik yang tidak mencerminkan
anggapan di atas, bahkan justru merusak citra kaum terdidik di mata umum.
Bangsa ini tidak dapat menutup mata akan adanya korupsi, kolusi dan
nepotisme, yang melibatkan beberapa kalangan orang berpendidikan.
Mungkin tidak ada jeleknya jika disebut di sini bahwa yang paling banyak
telibat dalam korupsi, kolusi dan nepotisme “tingkat tinggi” adalah orang-
orang vang terdidik yang memiliki pendidikan formal tinggi pula. Di sinilah
problemnya, apakah tingkat pendidikan formal itu dapat dijadikan patokan
kualitas SDM atau tidak. Atau, mungkin hal terakhir ini merupakan excep-
tion yang menyimpang dari anggapan umum yang disebutkan di atas. Jadi,
dalam hal ini, dalam kaitannya dengan pengembanga SDM, apanya yang masih
perlu dipertanyakan?

II. Sumber Daya Manusia Berkualitas

Terdapat banyak cara dalam melihat kualitas sumber daya manusia,
sehingga memunculkan banyak pendapat yang berbeda antara satu dengan
yang lain. Di sini, penulis hanya mengemukakan beberapa pendapat, didasarkan
atas sudut pandang yang berbeda.
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Pandangan pertama bertolak dan potensi yang dimiliki manusia, yang
dapat dikembangkan sebagai sumber daya. Pandangan int mungkin terlihat
telah klise, tetapi para ilmuan dan failasuf kontemporer masih tetap pedulia
untuk mendiskusikan dan menilai kualitas sumber dayamanusia dari paradigma
ini. Pandangan ini bertolak dari potensi jasmani (materi) dan rohani (spirit
dan ide) yang dimiliki oleh manusia. Akan tetapi, kendati para ilmuan dan
failasuf bertolak dari pijakan yang sama, mereka masih berbeda pendapat
dalam melihat kualitas sumber daya manusia

Salah satu pandangan dalam hal ini dikemukakan oleh kaum materialis.
Bagi mereka, alam (universe), yang di dalamnya termasuk gerak dan energi
merupakan kesatuan material yang tak terbatas. Tak tetkecuali manusia, dilihat
dari sudut ontologis, adalah materi belaka.! Sekalipun manusia memiliki potensi
rohani (mind, soul, intellect, emotion), yang. sesungguhnya perlu dinilai
scbagai sesnatu yang bukan materi. Bagi paham materialisme potensi
kerchanian itu tidak lebih hanya sebagai fungsi dan aktivitas materi badan.
Manusia berpikir, berpikir itu tidak lebih dari aktivitas otak.

Berdasarkan pengalaman dan penelitian, kondisi jiwa terkait erat dengan
kondisi jasad. Apabila jasad terganggn, maka jiwa pun akan kehilangan
ketenangan, adanya rasa sakit pada jiwa adalah akibat dari rusak atau
terganggunya salah satu organ jasad. Kerusakan pada organ-organ vital sering
mengakibatkan habisnya aktivitas jiwa. Visum et reportum yang dilakukan
oleh dokter senantiasa merujuk kepada sebab- sebab fisik. Hal demikian,
menurut paham materialisme, merupakan bukti bahwa yang menjadi hakikat
manusia ialah jasadnya. Sementara roh hanyalah sebahagian dari fungsi dan
aktivitas jasad. Bertolak dari itu, bagi kaum materialis, kualitas sumber daya
manusia bukan terletak pada rohaninya, tetapi pada kualitas fisiknya.

Pandangan lain dikemukakan oleh kaum idealis (spritualis). Menurutnya,
dunia yang dapat diindrai hanyalah bayangan yang tidak sempurna dari idea,
yang merupakan realitas sejati.? Dari itu, sosok manusia yang dapat diindrat
tidak lebih hanya sebagai gambaran dari rohnya yang hakiki. Oleh sebab itu,
kalau rohnya tidak ada lagi di dalam tubuhnya, maka habislah makna manusia
itu, sehinggatidak ada lagi arti wajah yang jelita, tidak ada arti kulit yang
halus, tidak ada arti otot yang kekar. Semuanya itu sudah kehilangan makna
karena telah ditinggalkan oleh roh yang menjadi inti dan hakikat yang
memberikan makna pada jasad. Jadi, kualitas sumber daya manusia ialah
pada kualitas rohaniah, yang di dalamnya tersimpan berbagai potensi manusia
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berupa pikiran, perasaan, dan sebagainya

DiIndonesia, kedua pemikiran falsafi itu digabung dalam istilah “manusia
seutuhnya” yakni manusia yang memiliki kualitas jasmani (fisik) dan rohani
(non fisik). Emil Salim, pakar ekonomi yang cukup dikenal, menyebutkan
bahwa kualitas SDM yang dimiliki oleh suatu bangsa merupakan sinergistik
antara kualitas fisik (jasmani) dan non fisik (rohani} yang dimiliki oleh individu
dari warga bangsa bersangkutan.? Pandangan yang sama dikemukakan pula
oleh Anggan Suhandana, pakar pendidikan. Bahkan Suhandana merinci lebih
jauh, bahwa wujud kualitas fisik ditampakkan oleh postur tubuh, kekuatan,
daya tahan, kesehatan dan kesegaran jasmani. Sementara kualitas nonfisik
mencakup domain (wilayah) kognitif, efektif, dan psikomotorik. Kualitas
kognitif tercermin pada tingkat kecerdasan individu, kualitas wilayah efektif
tercermin pada kadar keimanan, budi pekerti, integritas kepribadian, serta
cirri-ciri kemandirian lainnya, lalu kualitas psikomotorik dicerminkan oleh
tingkat keterampilan, produktivitas dan kecakapan mendayagunakan peluang
berinovasi.*

Kendati gambaran SDM yang memiliki kualitas jasmani dan rohani secara
lengkap seperti digambarkan di atas telah dapat dipandang sebagai manusia
utuh, tetapi sebenarnya belum lengkap. Untuk kelengkapannya diperlukan
pulakualitas sosial. Sebab, tidak semua orang yang memiliki kualitas fisik dan
nonfisik seperti digambarkan tadi, memiliki hubungan kemasyarakatan yang
harmonis. Sebagai makhluk sosial, manusia saling memiliki ketergantungan
dengan sesamanya. Oleh sebab itu, menjalin hubungan sosial yang berkualitas
terletak pada sikap saling menghormati, saling pengertian, saling membantu,
dan sebagainya. Atau dalam pengertian bahwa “aku” saling terkait dengan
“dia” dalam batas-batas yang wajar sesuai dengan norma-norma yang berlaku
dalam masyarakat.

Kalau hubungan antara “aku’ dan “dia” dilebur menjadi “kita”, muncullah
apa yang disebut sosialisme, individu-individu melebur menjadi satu, sehingga
segala sesuatu dihubungkan dengan **kita” atau kebersamaan mutlak, seperti
yang diangan- angankan oleh paham komunisme.*

Paham demikian ditentang oleh para failsuf eksistensialisme, yang
menempatkan pengalaman individu sebagai dasar eksistensi manusia. Bagi

paham ini kualitas manusia terletak pada kesadaran individu manusia akan -

eksistensi dirinya, sehingga dengan kesadaran itu ia merasa dirinya berbeda
dari makhluk fain. Makhluk lain, tidak ada memiliki kesadaran demikian. Oleh
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sebab itu, yang benar-benar memiliki eksistensi hanyalah manusia. Makhluk
lain tidak memiliki eksistensi, karena tidak memiliki kesadaran diri. Makhluk
lain hanya bemilai apabila dihubungkan dengan manusia. Kesadaran demikian
senantiasa bersifat personal dan subyektif:* Menurut paham ini, kualitas manusia
ialah pada kesadaran seseorang akan eksistensinya. ‘

. Padatitik kulminasi ekstrim, eksistensialisme akan sampai pada paham
bahwa puncak manusia ialah pada kekuatan dan kebebasan yang dimilikinya.
Manusia yang paling berkualitas menurut paham yang dibawa oleh Frederich
Nietzsche (1844-1900), failasuf Jerman, ini ialah yang memiliki kekuatan
dan kebebasan yang lebih dari manusia lain, dan bahkan lebih dari segalanya.
Manusia yang demikian adalah manusia yang paling unggul, yang keimggulannya
melebihi Tuban, sehingga ia tidak memiliki Tuhan, karena menurutnya memang

Tuhan itu tak ada gunanya, ““Tuhan telah mati”. Manusia yang demikian disebut -

oleh Nietzsche sebagai overman atau superman.!

Pada posisi lain, terdapat pula pandangan yang melihat kualitas SDM
dari sisi eksternal manusia, terutama menyangkut obyek yang secara langsung
terkait dengan aktivitas manusia. Bertolak dari paradigma ini, para ekonom
melihat bahwa yang dikatakan SDM yang berkualitas ialah manusia yang
memiliki akumulasi modal yang dapat berpraduksi secara berlipat-ganda.
Sementara para ahli politik melihat bahwa yang dikatakan SDM berkualitas
ialah manusia yang berpartisipasi dalami proses politik dan merasa memiliki
tanggung jawab dalam pengembangan proses tersebut. Lain lagi dengan
pandangan para sosiolog dan budayawan, yang melihat kualitas SDM dari
sisi aktivitas sosial-budaya, yang dapat mengantarkan menusia kepada
kesejahteraan.®

I11. Manusia Paripurna: Keseimbangan Nilai-nilai Kemanusiaan

Manusia bukan semata-mata fisik. Banyak orang yang memiliki aib fisik,
tetapi memegang peranan besar dalam sejarah peradaban manusia. Socrates
(469-399), failasuf Yunani klasik, Immanuel Kant (1724-1804), failasuf Jerman,
Thaha Husain, sarjana Mesir, dan banyak lagi yang lain adalah manusia—

manusia yang berkualitas yang tidak memiliki kesempurnaan fisik. Melihat-

manusia atas dasar paradigma empiris-materialistis berarti mereduksi
keagungan manusia dan sekaligus pendangkalan makna hidup. Pandangan
demikian secara tegas ditolak oleh Al-Qur’an. Menurut ajaran Al-Qur’an,
manusia adalah “wakil” (khalifah) Allah di muka bumi untuk melakukan blue—
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